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Abstract

The research uses the CIPP (Context, Input, Process, and Product) model as an evaluation tool. The
method used in this research is research evaluation with a descriptive qualitative approach. The data
collected in this evaluation research are observation, interviews, and documentation studies. Data
analysis techniques used in this research are data collection, data reduction, data presentation, and
concluding. Sources of data were obtained from school principals, teachers, homeroom teachers, TU
staff, and curriculum staff. The results showed that the online learning program at SDIT Adzkia 2
Sukabumi had achieved good results in its implementation. This can be seen from the suitability of the
indicators assessed with the 4 components of the CIPP evaluation, namely in the context component
there is a legal basis and the objectives of the program, in the input component, there are human
resources, targets, and infrastructure in implementing the program, in the process component there is a
planning process, program socialization and monitoring process, in the product component there is a
report on program results and the achievement of program objectives. Overall, the implementation of
the online learning program at SDIT Adzkia 2 Sukabumi can be said to have been effective because it
has met the standard criteria that have been determined. However, several focuses need to be improved
including, 1) increasing additional programs to fill the free time of students while studying at home, 2)
principals to be more intense in socializing and communicating with students' parents, 3) teachers to
provide more variations in learning media.

Keywords: Program Evaluation, CIPP, Online Learning.

Abstrak

Penelitian menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, dan Product) sebagai alat melakukan
evaluasi. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu riset-evaluasi dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data pada penelitian evaluasi ini yaitu observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sumber data diperoleh dari kepala sekolah, guru, wali kelas,
staff TU, staff kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan, program pembelajaran daring di SDIT Adzkia
2 Sukabumi telah mencapai hasil yang baik dalam pelaksanaannya. Hal itu dapat dilihat dari kesesuaian
indikator yang dinilai dengan 4 komponen evaluasi CIPP yaitu pada komponen context terdapat
landasan hukum dan tujuan dilaksanakannya program, pada komponen input, terdapat sumber daya
manusia, sasaran dan sarana prasarana dalam pelaksanaan program, pada komponen process terdapat
proses perencanaan, sosialisasi program dan proses monitoring, pada komponen product terdapat
laporan hasil program dan ketercapaian tujuan program. Secara keseluruhan pelaksanaan program
pembelajaran daring di SDIT Adzkia 2 Sukabumi dapat dikatakan telah efektif karena telah memenuhi
standar kriteria yang telah ditentukan. Namun, terdapat beberapa fokus yang perlu ditingkatkan
diantaranya, 1) memperbanyak program tambahan untuk mengisi waktu luang para peserta didik selama
belajar di rumah, 2) kepala sekolah untuk lebih intens melakukan sosialisasi dan komunikasi dengan
orang tua siswa, 3) guru untuk lebih banyak memberikan variasi dalam media pembelajaran.

Kata Kunci: Evaluasi Program, CIPP, Pembelajaran Daring.
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PENDAHULUAN

Saat ini pembelajaran daring dipilih sebagai alternatif metode pembelajaran yang dapat
dilaksanakan pada masa sekarang dikarenakan pandemi covid-19 yang menjadi hambatan
untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka secara langsung antara guru dan siswa. Namun
tidak menutup kemungkinan pula bahwa pembelajaran daring akan menjadi metode
pembelajaran baru yang dapat digunakan kedepannya apabila fasilitas yang dibutuhkan untuk
pembelajaran daring telah tersedia dan siswa serta guru telah terbiasa dengan pembelajaran
daring ini. Dalam pelaksanaannya, tentu tak mudah bagi guru dan siswa untuk cepat
beradaptasi dengan situasi belajar secara daring. Selain daripada itu, peran orang tua sangat
berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran ini. Pada saat siswa melaksanakan pembelajaran
daring di rumah, dibutuhkan peran serta orang tua untuk ikut andil dalam membimbing dan
mengarahkan siswa demi terciptanya pembelajaran daring yang efektif dan tujuan yang
diharapkan pun dapat tercapai walaupun dilaksanakan di tengah pandemi covid-19..

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa agar pembelajaran dapat terus berjalan di
tengah pandemi covid 19 ini, maka salah satu jalan keluar untuk menangani masalah tersebut
adalah dengan melakukan pembelajaran daring.

Penjelasan di atas tersebut sesuai dengan keadaan di SDIT Adzkia 2 Sukabumi yang menjadi
tempat Penelitian ini. SDIT Adzkia 2 Sukabumi merupakan salah satu sekolah yang telah
menerapkan sistem pembelajaran daring secara keseluruhan sejak diberlakukannya kebijakan
belajar dari rumah dalam masa darurat Covid-19. Hal itu di dukung dengan hasil observasi
yang dilakukan melalui metode wawancara kepada salah satu pihak sekolah, menyatakan
bahwa semua siswa di SDIT Adzkia 2 Sukabumi telah memiliki smartphone.

Proses pembelajaran daring yang dilakukan mempengaruhi hasil yang nantinya akan diperoleh.
Mengingat rencana Program Pembelajaran Daring yang telah dibuat tidak selamanya dapat
efektif dan berjalan dengan baik. Sehubungan dengan hal tersebut, maka supaya Program
Pembelajaran Daring yang telah dibuat dan memiliki kelemahan tidak terjadi lagi pada
Program Pembelajaran Daring berikutnya, maka perlu dilakukannya evaluasi untuk melihat
keberhasilan sebuah program yang dilakukan. Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk
mengetahui apakah tujuan pembelajaran daring sudah tercapai atau belum. Apabila sudah
tercapai, bagaimanakah kualitas pencapaian kegiatan tersebut. Apabila belum, bagian manakah
yang belum tercapai, apa penyebabnya dan faktor apakah yang mempengaruhinya. Adapun
untuk mengetahui seberapa jauh target program yang sudah tercapai, maka yang menjadi tolak
ukur adalah tujuan yang sudah dirumuskan sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan lebih terfokus dan tidak terjadi perluasan pembahasan di dalamnya,
maka dalam Penelitian ini permasalahan yang diambil terfokus pada kajian Evaluasi
Pembelajaran Daring SDIT Adzkia 2 Sukabumi yang dilakukan dengan model evaluasi CIPP

Pembelajaran Daring

Menurut Isman (Dewi, 2020) pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang
dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya seperti
telepon seluler dan komputer (Putria, 2020). Sedangkan menurut Moore et al (Handarini &
Wulandari, 2020) Menyebutkan bahwa pembelajaran daring atau disebut juga pembelajaran
online merupakan suatu kegiatan belajar yang membutuhkan jaringan internet dengan
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konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, serta kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan adanya fasilitas
sebagai penunjang, yaitu seperti smartphone, laptop, ataupun tablet yang dapat digunakan
untuk mengakses informasi dimanapun dan kapanpun (Gikas & Grant, 2013) (Handarini &
Wulandari, 2020).

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring
merupakan sebuah metode pembelajaran yang dalam pelaksanaannya membutuhkan jaringan
internet serta fasilitas gadget seperti smartphone, laptop atau tablet. Dengan metode
pembelajaran daring ini siswa tidak dituntut untuk hadir di kelas. Pembelajaran ini dapat
dilakukan secara jarak jauh tanpa harus tatap muka secara langsung tara guru dan siswa.

Model Evaluasi CIPP

Model evaluasi yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu evaluasi model CIPP. Model ini
dikembangkan oleh Stufflebeam, model CIPP yang merupakan sebuah singkatan dari huruf
awal empat buah kata, yaitu Context, Input, Process, and Product. Keempat kata yang
disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah
komponen dari proses sebuah program kegiatan. Model CIPP ditujukan untuk melayani
kebutuhan orang-orang yang merencanakan dan melaksanakan program. Keputusan dalam
model CIPP berupa penilaian apakah kebutuhan- kebutuhan sasaran program sudah atau belum
terpenuhi. Menurut stufflebeam (Mahmudi, 2011) Model evaluasi CIPP merupakan model
evaluasi komprehensif yang memiliki fungsi formatif dan sumatif. Fungsi formatif adalah
memberikan informasi guna memperbaiki dan mengembangkan program. Sementara fungsi
sumatif adalah memberi pertimbangan untuk menentukan keberhasilan atau kelanjutan suatu
program.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat kesesuaian tujuan dan efektifitas dari pelaksanaan
Program Pembelajaran Daring SDIT Adzkia 2 Sukabumi menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Tujuan utama dilakukannya Penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau untuk melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Penelitian ini melihat realitas situasi
sosial di lapangan mengenai kegiatan Program Pembelajaran Daring di SDIT Adzkia 2
Sukabumi .

Metode penelitian digunakan untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan sebuah data
hasil penelitian yang diinginkan. Dalam penelitian ini menggunakan metode riset evaluasi
dengan tujuan menilai dan menguji keterlaksanaan satu program atau efektifitas program.

Riset evaluasi adalah sebuah kegiatan mengukur dan menilai. Sebuah program tak dapat dinilai
bila tidak ada kriteria sebagai tolak ukur pembanding. Periset atau peneliti akan kesulitan ketika
memberikan pertimbangan nilai tanpa adanya kriteria tertentu. Tanpa kriteria, pertimbangan
yang diberikan adalah tanpa dasar. Dengan kata lain tak ada evaluasi tanpa kriteria. (Akhyar,
2007).

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa

dalam penelitian ini terdapat pula kriteria yang telah ditentukan berdasarkan model evaluasi
yang digunakan. Dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan model evaluasi

512



COLLASE

Creative of Learning Students Elementary Education

Journal of Elementary Education
Volume 05 Number 03, May 2022

E-ISSN: 2614-4085
P-ISSN: 2614-4093

CIPP, maka riset evaluasi dilakukan dengan menggunakan Kriteria evaluasi yang merujuk pada
empat komponen evaluasi CIPP yaitu Context (konteks), Input (masukan), Process (proses),
dan Product (hasil). Maka secara singkat dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini riset
evaluasi yang dilakukan pada Program Pembelajaran Daring SDIT Adzkia 2 Sukabumi
Sukabumi menggunakan kriteria yang berdasar pada model CIPP sebagai penentu hasil

penilaian.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Tabel 1. Hasil Evaluasi Konteks (Context) Program Pembelajaran Daring di SDIT
Adzkia 2 Sukabumi

No. As_pek yang Indikator Sub Indikator Hasil .
dievaluasi Evaluasi
11 Dasar Memiliki
dokumen dasar
Hukum
hukum
Pelaksanaan
pelaksanaan
Program Program Sesuai
Latar Belakang Pembelajaran gram
. . Pembelajaran
Program Daring di Darina SDIT
Pembelajaran SDIT Adzkia 9
1. . . .~ Adzkia 2
Daring di 2 Sukabumi Sukabumi
SDITAdzkia 2 .
. Kesesuaian latar
Sukabumi
belakang Program
1.2. Latar Pembelajaran Sesuai
Belakang Daring di SDIT
Adzkia 2
Sukabumi
2.1. Tujuan Kesesuaian tujuan
Tujuan Program Program Program
5 Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Sesuai
" Daring di SDIT Daring di Daring di SDIT
Adzkia 2 Sukabumi SDIT Adzkia Adzkia 2
2 Sukabumi  Sukabumi
3.1. Kebijakan ..
Analisis Kebutuhan Pelaksanaan Bentuk Kebijakan
Program
Program Program i
. . Pembelajaran .
3. Pembelajaran Pembelajaran . . Sesuai
. . . . Daring di SDIT
Daring di SDIT Daring di Adzkia 2
Adzkia 2 Sukabumi SDIT Adzkia .
.~ Sukabumi
2 Sukabumi
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Sukabumi
No. As_pek yang Indikator Sub Indikator Hasil i
dievaluasi Evaluasi
1.1 Peran dan Kesesuaian peran
Tugas Pokok P
dan tugas kepala
kepala
sekolah serta
Sekolah serta uru dalam
Sumber Daya Guru dalam ¢ .
1. . Program Sesuai
Manusia Program .
. Pembelajaran
Pembelajaran . .
. . Daring di SDIT
Daringdi A 7kia 2
SDIT Adzkia Sukabumi
2 Sukabumi
1.2. Sasaran ;‘:Z?Zl:]a'an
Sasaran keberhailan Keberhasilan keberhasilan
Program Program Proaram
2. Pembelajaran Daring Pembelajaran Pengbela'aran Sesuai
di SDIT Adzkia 2 Daring SDIT 10etay
. ; Daring di SDIT
Sukabumi Adzkia 2 .
Sukabumi Adzkia 2
Sukabumi
Sarana dan Prasarana 2.1. Petunjuk Memiliki
Pendukung Program Teknis dan etunjuk teknis
3. Pembelajaran Daring Media gan n{edia Sesuai
di SDIT Adzkia 2 . . .
. Informasi informasi
Sukabumi
Tabel 3. Hasil Evaluasi Proses (Process) Program Pembelajaran Daring di SDIT Adzkia
2 Sukabumi
No. As_pek yang Indikator Sub Indikator Hasl| .
dievaluasi Evaluasi
1.1. Perencanaan Memiliki susunan
Program Perencanaan
Pembelajaran Program Sesuai
Perencanaan Daring di SDIT Pembelajaran
dan Sosialisasi Adzkia 2 Daring di SDIT
Program Sukabumi Adzkia 2 Sukabumi
1.  Pembelajaran 1.2. Tahapan
Daring di SDIT Sosialisasi Pelaksanaan
Adzkia 2 Program sosialisasi Program
Sukabumi Pembelajaran Pembelajaran Sesuai
Daring di SDIT Daring di SDIT
Adzkia 2 Adzkia 2 Sukabumi
Sukabumi
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Pelaksanaan
Program
Pembelajaran
Daring di SDIT
Adzkia 2
Sukabumi

Monitoring dan
Evaluasi
Program
Pembelajaran
Daring di SDIT
Adzkia 2
Sukabumi

2.1. Tahapan
Pelaksanaan Melaksanakan
Program kegiatan Program
Pembelajaran Pembelajaran
Daring SDIT Daring SDIT
Adzkia 2 Adzkia 2 Sukabumi
Sukabumi
3.1. Proses Monl'torlng Pelaksanaan
dan Evaluasi o
monitoring dan
Program .
. evaluasi Program
Pembelajaran belai
Daring di SDIT Pem_ clajaran
Adzkia 2 Daring di SDIT
. Adzkia 2 Sukabumi
Sukabumi

Sesuai

Sesuai

Tabel 4. Hasil Evaluasi Produk (Product) Program Pembelajaran Daring di SDIT

Adzkia 2 Sukabumi
No. As_,pek yang Indikator Sub Indikator Hasl| .
dievaluasi Evaluasi
1.1 Pelaporan Memiliki laporan
Program .
. hasil Program
Pembelajaran > . Kurang
. . Pembelajaran Daring :
Hasil Daring SDIT . . Sesuali
A di SDIT Adzkia 2
Program Adzkia 2 A
. . Sukabumi
1 Pembelajaran Sukabumi
" Daring di 1.2. Ketercapaian Memiliki bukti
SDIT Adzkia Tujuan Program  ketercapaian tujuan
2 Sukabumi Pembelajaran Program Kurang
Daring SDIT Pembelajaran Daring Sesuai
Adzkia 2 SDIT Adzkia 2
Sukabumi Sukabumi
Tabel 5. Indikator Kriteria Evaluasi
No Komponen Sub Komponen Indikator Kriteria
1.1.1. Memiliki dokumen
dasar hukum pelaksanaan
1.1. Latar belakang Program PD?rgi]rzgm Pembelajaran
Pembelajaran Daring 1.1.2. Kesesuaian latar
belakang Program
1 Konteks Pembelajaran Daring
" (Context) 1.2.1. Kesesuaian tujuan

1.2 Tujuan Program
Pembelajaran Daring

1.3. Analisis Kebutuhan
Program Pembelajaran
Daring

Program Pembelajaran
Daring

1.3.1. Kebijakan SDIT
Adzkia 2 Sukabumi
Sukabumi pada Program
Pembelajaran Daring
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2.1. Sumber Daya Manusia

2.2. Subjek sasaran

2.1.1. Kesesuaian tugas
pokok dan fungsi
organisasi pelaksana
program Pembelajaran
Daring

2.2.1 Kesesuaian subjek

'(\I/I:slljgan keberhas_ilan Prog_ram sasaran P_rogram _
Pembelajaran Daring Pembelajaran Daring
2.3.1. Memiliki ruang dan
2.3. Sarana dan prasarana fasilitas yang memadai
pendukung layanan Program  untuk mendukung
Pembelajaran Daring pelaksanaaan Program
Pembelajaran Daring
3.1.1. Perencanaan
3.1. Perencanaan dan Program Pembelajaran
sosialiasasi Program Daring
Pembelajaran Daring 3.1.2. Pelaksanaan
Sosialisasi Program
Pembelajaran Daring
3. Proses 3.2.1. Tahapan
3.2. Pelaksanaan Program pelaksanaan kegiatan
(Process) . . .
Pembelajaran Daring Program Pembelajaran
Daring
3.3. Monitoring dan Evaluasi 3'3'1.' Pt_alaksanaan .
X monitoring dan evaluasi
Program Pembelajaran Proaram Pembelaiaran
Daring di SDIT Adzkia 2 9 J
. Daring
Sukabumi
4.1.1. Pelaporan Program
Pembelajaran Daring
4 Hasil 4.1. Hasil Program 4.1.2. Ketercapaian
' (Product) Pembelajaran Daring Tujuan dan Target
keberhasilan Program
Pembelajaran Daring
Teknik
Aspek Evaluasi Indikator Pengumpulan
Data
1. Memiliki dokumen
dasar hukum - Analisis
pelaksanaan Program dokumen
Latar Belakang Pembelajaran Daring - observasi
2. Kesesuaian latar - Wawancara
belakang Program terstruktur
1 Konteks Pembelajaran Daring N
(context) _ _ - Analisis
1. Kesesuaian tujuan dokumen
Tujuan program Pembelajaran - Observasi
daring - Wawancara
terstruktur
Analisis 1. Kebijakan SDIT i ggi:ﬁr‘i}n
Kebutuhan Adzkia 2 Sukabumi .
- Observasi
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2. Masukan
(Input)

3. Proses
(Process)

4. Produk
(Product)

Sumber Daya
Manusia

Sasaran
Keberhasilan
Program
Pembelajaran
Daring

Sarana dan
Prasarana
Program
Pembelajaran
Daring

Perencanaan dan
sosialisasi
Program
Pembelajaran
Daring

Pelaksanaan
Program
Pembelajaran
Daring

Monitoring dan
Evaluasi
Program
Pembelajaran
Daring

Hasil Program
Pembelajaran
Daring

pada Program
Pembelajaran Daring

1. Kesesuaian tugas
pokok dan fungsi
organisasi pelaksana
program Pembelajaran
Daring di SDIT Adzkia
2 Sukabumi

1. Kesesuaian subjek
sasaran Program
Pembelajaran Daring

1. Memiliki ruang dan
fasilitas yang memadai
untuk mendukung
pelaksanaaan Program
Pembelajaran Daring

2. Memiliki Media
Informasi

1. Perencanaan Program
Pembelajaran Daring

2. Pelaksanaan Sosialisasi
Program Pembelajaran
Daring

1. Tahapan pelaksanaan

kegiatan Program
Pembelajaran Daring

2. Tahap pendanaan
Program Pembelajaran
Daring

1. Pelaksanaan
monitoring dan evaluasi
Program Pembelajaran
Daring

2. Pengawasan Program

Pembelajaran Daring

1. Pelaporan Program
Pembelajaran Daring

2. Ketercapaian Tujuan
dan Target keberhasilan
Program Pembelajaran
Daring

- Wawancara
terstruktur

- Analisis
dokumen
- Observasi
- Wawancara
terstruktur

- Analisis
dokumen
- Observasi
- Wawancara
terstruktur

- Analisis
dokumen
- Observasi
- Wawancara
terstruktur

- Analisis
dokumen
- Observasi
- Wawancara
terstruktur
- Analisis
dokumen
- Observasi
- Wawancara
terstruktur

- Analisis
dokumen
- Observasi
- Wawancara
terstruktur

- Analisis
dokumen
- Observasi
- Wawancara
terstruktur
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Implementasi Program

Evaluasi Product

Hasil Program

Evaluasi Process

Perencanaan dan Sosialisasi, Pelaksanaan,
Monitoring dan Evaluasi Program

Evaluasi Input

Sumber Daya Manusia, Sasaran, Sarana
& Prasarana Pendukung Program

Evaluasi Context

Latar belakang, Tujuan, Analisis
kebutuhan Program

Gambar 1

Program Pembelajaran Daring - Rekomendasi

o4 B

=B

=B

-

Desain Evaluasi Program Pembelajaran Daring dengan Model CIPP Stufflebeam

Gambar 2
Tahapan Analisis Data

518




C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4085
Volume 05 Number 03, May 2022 P-ISSN: 2614-4093
Creative of Learning Students Elementary Education

KESIMPULAN

1. Pada komponen konteks (context), terdapat tiga indikator yaitu latar belakang, tujuan
dan analisis kebutuhan program pembelajaran daring. Ketiga indikator yang ada pada
komponen ini telah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pertama, program
pembelajaran daring SDIT Adzkia 2 Sukabumi telah memiliki landasan hukum
pelaksanaan program yang telah sesuai dengan ketentuan kebijakan yang dikeluarkan
olen pemerintah. Kedua, tujuan program pembelajaran daring SDIT Adzkia 2
Sukabumi telah sesuai dan tercapai dengan baik. Ketiga, analisis kebutuhan program
pembelajaran daring SDIT Adzkia 2 Sukabumi telah sesuai dengan kebutuhan guru,
siswa dan orang tua.

2. Pada komponen masukan (input), terdapat tiga indikator yaitu sumber daya manusia,
sasaran keberhasilan serta sarana dan prasarana penunjang program pembelajaran
daring. Ketiga indikator yang ada pada komponen ini telah sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Pertama, program pembelajaran daring SDIT Adzkia 2 Sukabumi
memiliki tenaga pendidik yang telah menguasai penggunaan fasilitas teknologi yang
dibutuhkan dalam melakukan pembelajaran daring serta kepala sekolah yang telah
membimbing tenaga pendidiknya. Kedua, program pembelajaran daring SDIT Adzkia
2 Sukabumi dilakukan dengan tepat sasaran dimana pembelajaran daring dapat
dilaukan secara merata dari kelas 1-6. Ketiga, program pembelajaran daring SDIT
Adzkia 2 Sukabumi telah memiliki sarana dan prasarana yang baik yang menunjang
keterlaksanaan program sehingga dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

3. Pada komponen proses (process), terdapat tiga indikator yaitu perencanaan dan
sosalisasi, pelaksaan serta monitoring dan evaluasi program pembelajaran daring.
Ketiga indikator yang ada pada komponen ini telah sesuai dengan kriteria kriteria yang
telah ditetapkan. Pertama, perencanaan yang dilakukan secara berkesinambungan
melalui urgensi mengapa harus dilaksanakannya pembelajaran daring di SDIT Adzkia
2 Sukabumi, menentukan tujuan yang jelas, serta sosialiasi program pembelajaran
daring kepada orang tua dan siswa. Kedua, tahapan pelaksanaan program pembelajaran
daring SDIT Adzkia 2 Sukabumi telah sesuai dengan pedoman pelaksanaan program
pembelajaran daring. Ketiga, monitoring dan evaluasi program pembelajaran daring
telah sesuai dengan pedoman pelaksanaan program pembelajaran daring.

4. Pada komponen produk (product), terdapat satu indikator yaitu hasil program
pembelajaran daring SDIT Adzkia 2 Sukabumi semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.
Indikator yang ada pada komponen terdapat ketidaksesuaian dengan kriteria yang telah
ditentukan. Hal itu dilihat dari tidak tersedianya dokumen laporan tertulis hasil
pelaksanaan program pembelajaran daring SDIT adzkia 2 Sukabumi karena
penyusunannya belum rampung dilakukan.

Secara umum, keseluruhan komponen evaluasi pada program pembelajaran daring SDIT
Adzkia 2 Sukabumi menunjukkan hasil yang cukup maksimal sesuai dengan kriteria
evaluasi, hanya terdapat ketidaksesuaian pada komponen produk. Berdasarkan deskripsi
data dan pembehasan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa program
pembelajaran daring tetap dapat dilaksanakan mengingat kondisi saat ini masih dalam
keadaan pandemi karena virus covid-19. Namun program dapat terus dilaksanakan dengan
beberapa perbaikan.
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